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ABSTRAK 

 

Betrina. 2016. : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

IPA dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan 

Proses di Kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh  

 

 Penelitian dilatar belakangi oleh permasalahan pada pembelajaran IPA 

dimana guru belum mampu menciptakan agar siswa dapat berfikir kritis,berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut berdampak pada hasil 

belajar siswa yang rendah. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran,pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA menggunakan Pendekatan Keterampilan proses 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Terdiri dari dua siklus dengan instrumen 

penelitian lembar observasi dan lembar tes. Subjek penelitian adalah guru dan 

siswa kelas IV SD Negeri 48 payakumbuh sebanyak 20 orang siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pada: (a) RPP 

pada siklus I nilainya 86% (B) meningkat pada siklus II menjadi 96% (SB), (b) 

Pelaksanaan siklus I aspek guru nilainya 82% (B) meningkat pada siklus II 

menjadi 92 (SB), pelaksanaan siklus I aspek siswa nilainya 82% (B) meningkat 

pada siklus II menjadi 92% (SB), (c) Hasil belajar siswa siklus I nilainya 70 (C) 

meningkat pada siklus II menjadi 83 (B). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Pendekatan Keterampilan Proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dlama pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 48 payakumbuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) wajib diberikan dan 

dipelajari di Sekolah Dasar (SD), mulai dari kelas I sampai kelas VI. IPA 

merupakan suatu mata pelajaran yang dapat melatih dan memberikan 

kesempatan berfikir kritis dan objektif kepada peserta didik. Menurut 

Mulyasa (2009:110) “IPA dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut pada menerapannya dalam kehidupan sehari-hari”. 

Menurut Depdiknas (2008:147) ”Di tingkat SD pembelajaran IPA 

menekankan pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah”. 

Jadi, pembelajaran IPA seharusnya dapat melatih dan memberikan 

kesempatan berfikir kritis dan membantu siswa terampil dalam 

memecahkan masalah. Hal ini bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan 

masalah dunia nyata yang berkaitan dengan alam. Selain itu, pembelajaran 

IPA haruslah bermakna, menantang, dan membentuk kepribadian siswa 

serta merangsang keingintahuan siswa dan bukan hanya sekedar hafalan 

saja. 

Depdiknas (dalam KTSP, 2006:484) menyatakan bahwa: 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pegetahuan yang berupa teori-teori, fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
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penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 

prospek pengembangan lebih lanjut di dalam menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Untuk menunjang tercapainya keberhasilan pembelajaran IPA 

tersebut harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. 

Keberhasilan, kegairahan belajar dan kualitas pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan 

menggunakan berbagai metode pembelajaran. Rusman (2009:194) 

mengatakan bahwa “Guru dituntut dapat memilih pendekatan 

pembelajaran yang dapat memacu semangat siswa untuk aktif ikut terlibat 

dalam pengalaman belajarnya”. 

Pembelajaran IPA akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan, 

serta pemahaman sikap dan nilai bagi siswa, jika guru mampu menentukan 

cara terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat dalam mata 

pelajaran IPA tersebut. Winataputra (dalam Usman, 2006:3) 

mengemukakan “IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan 

tentang benda atau makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara 

berpikir, dan cara memecahkan masalah”. Oleh sebab itu, pembelajaran 

IPA di SD idealnya bukan diajarkan melalui ceramah, akan tetapi 

diajarkan dengan berbagai cara melalui penggunaan pendekatan, metode 

ataupun model pembelajaran.  

Berdasarkan refleksi awal peneliti selama semester II tahun ajaran 

2014/2015 menjadi guru di kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh, peneliti 
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menemukan adanya permasalahan yang timbul dalam pembelajaran IPA. 

Dari pengalaman guru pada semester II tahun ajaran 2014/2015. Dalam 

proses pembelajaran guru belum mampu mencipta agar siswa dapat 

berfikir kritis, berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru hanya 

memberikan tugas pada siswa secara tertulis pada akhir pembelajaran saja 

sehingga saat proses pembelajaran siswa bersifat pasif. Guru cenderung 

mengabaikan penilaian pada proses pembelajaran yang dimana proses 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa.  

Sedangkan dari segi siswa permasalahan yang tampak adalah  

pembelajaran kurang menarik bagi siswa, Siswa menjadi kurang berfikir 

kritis dan objektif dalam kegiatan pembelajaran karena siswa hanya 

mendapatkan tugas secara tertulis dalam proses pembelajaran.  

Gejala tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 

dalam pelajaran IPA, seperti terlihat pada tabel:  
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Tabel 1.1 Nilai Harian IPA Kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh     

    TP 2014/2015 

No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Belum tuntas 

1 JF 75 55  √ 

2 FN 75 60  √ 

3 YN 75 55  √ 

4 FJR 75 65  √ 

5 RF 75 80 √  

6 ABD 75 65  √ 

7 AN 75 80 √  

8 ARZ 75 55  √ 

9 DA 75 70  √ 

10 DW 75 70  √ 

11 HN 75 80 √  

12 JNG 75 75 √  

13 LTF 75 65  √ 

14 NBL 75 75 √  

15 NDA 75 65  √ 

16 ALY 75 60  √ 

17 RCH 75 60  √ 

18 SV 75 75 √  

19 DN 75 70  √ 

20 RMD 75 60   

Rata-rata 67,00 6 14 

Persentase   32% 68% 

Sumber: Buku Nilai Harian Kelas IV SD Negeri 48 

Payakumbuh 

Dari tabel terlihat nilai semester I kelas IV SD Negeri 48 

Payakumbuh dari 20 siswa hanya 6 orang yang mencapai ketuntasan 

belajar  sedangkan 14 orang lagi belum mencapai ketuntasan belajar. 

Menurut BNSP (2006:12) “Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

standar ketuntasan belajar dari kelas mencapai 75%”.  
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Beraneka ragam pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, salah satu pendekatan yang dirasa 

dapat mewujudkan tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran IPA 

adalah Pendekatan Keterampilan Proses.  

Soedirjo (2008:7) menyatakan “Pendekatan Keterampilan Proses 

merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran IPA, mendambakan 

aktivitas siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber, 

misalnya dari observasi. 

Sentosa (2004:216) mengemukakan bahwa: Pendekatan 

Keterampilan Proses bertujuan untuk meningkatkan pencapaian hasil 

belajar dan pada perolehan pengetahuan dan pengalaman yang 

berhubungan dengan cara dan proses untuk memperoleh hasil belajar 

sehingga siswa memiliki keterampilan dalam menggunakan konsep, 

informasi, dan fakta untuk menghasilkan sesuatu yang berguna.  

Uzer (1993:78) menyatakan ”Pendekatan keterampilan proses 

memiliki kelebihan yang dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa 

karena dalam keterampilan proses ini siswa dapat dipicu untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam belajar” 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas peneliti 

berkeinginan untuk menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses 

melalui penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil 

Belajar siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 

Keterampilan Proses di Kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan umum dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai 

berikut “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran IPA 

dengan Pendekatan Keterampilan Proses di Kelas IV SD Negeri 48 

Payakumbuh?” 

Secara khusus, permasalahan dalam penelitian ini dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perencanaan pelaksanaa pembelajaran untuk 

peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses di kelas IV SD Negeri 

48 Payakumbuh? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan 

Keterampilan Proses di kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

Pendekatan Keterampilan Proses bagi siswa kelas IV SD Negeri 48 

Payakumbuh? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  

Peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

Pendekatan Keterampilan Proses di kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
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1. Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan 

Proses di kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan 

Proses di kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses di kelas IV SD Negeri 

48 Payakumbuh. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan tuntuk mendapatkan gelar 

Strata 1 (S1) di bidang Ilmu Pendidikan. 

2. Bagi guru, memberikan pengalaman, menambah wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan dalam merancang pendekatan yang 

tepat dan menarik serta mempermudah proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan 

sekolah serta kondusifnya iklim pendidikan di sekolah khususnya 

dalam pembelajaran IPA dan umumnya seluruh mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah. 

4.  Bagi peneliti lanjut dapat mengembangkan penelitian ini pada materi 

pelajaran dan kelas yang berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Berhasil tidaknya guru dalam membelajarkan siswa tergantung 

dari proses yang dialami siswa dalam belajar. Hasil belajar dapat 

berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami 

proses belajar. Sebagaimana di kemukakan Hamalik (2008: 2) yaitu: 

”Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap 

kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan 

sikap sosial, emosional dan pertumbuhan jasman”. 

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuannya 

dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama 

pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya dan 

memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah 

dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (1996:18) 

bahwa “Hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa hasil kognitif, 

yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, 

penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Lebih lanjut Usman (2006:88) mengungkapkan juga bahwa 

“Hasil belajar merupakan wujud yang menggambarkan usaha belajar 
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yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, ataupun orang lain 

dan lingkungannya”.  

Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai oleh siswa setelah melalui proses pembelajaran 

yang di tunjukan dalam bentuk angka, huruf ataupun tindakan yang 

mencerminkan hasil yang diperoleh siswa dalam priode tertentu 

setelah melakukan aktivitas belajar. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Jenis-jenis hasil belajar mencakup 

keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut 

mengalami proses belajar. Dalam KTSP hasil belajar 

yang dituntut mencakup tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Menurut Sudjana (2009:22) 

ada tiga ranah hasil belajar, antara lain: 

(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi, (2) Ranah afektif, 

berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi, 

(3) Ranah psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. 

 

Purwanto (2008:53) menjelaskan tiga ranah 

tersebut sebagai berikut:  

(1) Domain kognitif diklasifikasikan menjadi kemampuan 

hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

(2) Domain afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, 

partisipasi, penilaian, organisai, dan karakterisasi. (3) 

Sedangkan domain psikomotor terdiri dari level persepsi, 
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kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

komplek dan kreativitas. 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan 

selama pembelajaran yang dinyatakan dalam skor dari hasil tes dan 

bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta mampu 

memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah 

dipelajarinya.  

Sesuai dengan uraian di atas, hasil belajar yang akan peneliti 

kaji dalam penelitian ini mencakup kemampuan siswa pada ranah 

kognitif, psikomotor dan afektif. Untuk ranah kognitif akan diberikan 

beberapa soal tes kepada siswa guna mengukur tingkat pengetahuan 

siswa setelah mendapatkan pelajaran, sedangkan untuk ranah 

psikomotor akan dilakukan penilaian saat siswa mengerjakan tugaaaas 

di dalam kelompoknya yang dimana penilaiannya meliputi keruntutan 

langkah kerja saat melakukan percobaan, kebersihan dan kerapian saat 

melakukan percobaan dan keterampilan dalam membuat kesimpulan 

berdasarkan percobaan. Sedangkan untuk ranah afektif siswa, dinilai 

sikap keseriusan, saling menghargai dan sikap saat melakukan 

persentasi saat dan sesudah melakukan percobaan. 

2.  Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Pembelajaraan IPA 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah mata pelajaran 

yang mengaitkan antara hubungan manusia dengan manusia, dan 
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manusia dengan linkungannya. Hendro (dalam Samatowa,2011:3) 

menjelaskan bahwa “IPA adalah pengetahuan yang rasional dan 

objektif tentang alam semesta dan segala isinya.” 

Sedangkan Usman (2006:102) mengemukakan bahwa “IPA 

merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan 

konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh melalui 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 

pengamatan, identifikasi, penyusunan dan pengujian gagasan serta 

penyelidikan.” Selanjutnya, Depdiknas (2006:484) mengemukakan : 

  

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan 

manusia berupa ilmu pengetahuan, gagasan, dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 

menyediakan penyuluhan dan pengkajian gagasan. Mata 

pelajaran IPA adalah program untuk menambah dan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

IPA merupakan mata pelajaran yang menjadi wahana bagi siswa 

untuk mengaitkan antara manusia dengan alam dan lingkungannya 

dalam rangka mempelajari diri sendiri dan mengacu kepada 

pembentukan manusia seutuhnya. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

Tujuan utama dari pembelajaran IPA di 

lingkungan SD adalah agar siswa memahami 
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pengertian IPA yang saling berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari serta memahami lingkungan 

alam, lingkungan fisik, dan mampu menerapkan 

metode ilmiah yang sederhana dan bersikap ilmiah 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan 

menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

Peraturan Mendiknas No.22 tahun 2006 (2006:150) 

mengemukakan beberapa tujuan mata pelajaran IPA 

di SD yaitu : 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa berdasarkan keberadaan, krindahan , dan keteraturan 

alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman  konsep-konsep IPA yang bermanfaat  dan dapat 

diterapkan  dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan 

rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan 

proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran untuk 

berperan serta  dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan 

lingkungan alami. (6) Meningkatkan kesadaran untuk 

menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep 

dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP/MTS. „ 

 

Sedangkan menurut Depdiknas (2004:24), tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah “Untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berbagai cara untuk “mengetahui” dan “cara 

mengerjakan” yang dapat membantu siswa dalam memahami alam 

sekitar”.  



13 

 

 

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

bertujuan untuk memperoleh keyakinan terhadap 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan proses, 

dan meningkatkan kesadaran untuk berperan aktif 

serta melestarikan lingkungan alam. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD 

IPA yang diajarkan di SD memiliki ruang lingkup tersendiri. 

Hal ini bertujuan untuk membedakan ruang lingkup pembelajaran IPA 

dengan mata pelajaran lain yang diajarkan di SD. Adapun ruang 

lingkup mata pelajaran IPA yang dijabarkan dalam KTSP (2008:148) 

adalah sebagai berikut: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, 

hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta 

kesehatan. (2) Benda/materi, sifst-sifat dan kegunaannya 

meliputi: cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahannya 

meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan 

pesawat sederhana. (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, 

bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 

 

Pendapat ini juga dipertegas oleh Asy‟ari (2006:24) yang 

menyatakan bahwa: 

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) Makhluk 

hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) 

Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda 

padat, cair dan gas, (3) Energi dan perubahannya, meliputi; 

gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 

sederhana, (4) Bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, 

tata surya dan benda-benda langit lainnya. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa ruang lingkup IPA adalah 

makhluk hidup dan proses kehidupan, benda dan 

sifatnya, energi dan perubahannya, bumi dan alam 

semesta.Materi yang akan di teliti adalah bentuk 

energi bunyi dan cara penggunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Materi Pembelajaran IPA 

Wahyono (2006:97) Pada kehidupan sehari-hari, kita biasa 

melakukan berbagai kegiatan. Semua kegiatan tersebut memerlukan 

energi. Energi merupakan kemampuan untuk melakukan suatu usaha 

atau kerja..  

Energi terdiri dari berbagai macam, salah satunya adalah 

energi bunyi. Energi bunyi berasal dari benda yang bergetar. Devi 

(2006:134). Dalam kehidupan sehari-hari kita mendengar berbagai 

macam bunyi, mulai dari bunyi televisi, klakson kendaraan bermotor, 

bel sekolah, dan suara kita sendiri. Bunyi yang kita dengar dari 

sumber bunyi sebenarnya dapat didengar karena adanya getaran dari 

sumber bunyi tersebut Wahyono (2006:99). 

Menurut  Sulistianto (2006:123) Energi bunyi mempunyai 3 

sifat, yaitu “(1) Dapat merambat melalui zat cair, padat dan gas dan 

(2) Dapat dipantulkan. (3) Dapat diserap.” 
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Wahyono (2006:100) Bunyi dapat merambat melalui benda 

padat. Apabila kita sedang berjalan di atas rel, kita dapat mendengar 

bunyi kereta yang bergerak dengan cara mendekatkan telinga kita 

pada rel tersebut. Hal ini disebabkan karena bunyi kereta api tersebut 

mengalami perambatan melalui rel yang merupakan zat padat. 

Wahyono (2006:100) Selain dapat merambat melalui zat atau 

benda padat, bunyi juga dapat merambat melalui zat cair. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui kegiatan memukul batu di dalam air dan 

mendengarkan bunyi yang di hasilkan. 

Wahyono (2006:101) Udara merupakan benda gas yang 

mengisi sebagian besar Bumi. Udara menjadi perantara bunyi ketika 

berkomunikasi. Dengan demikian, di mana pun kamu berada, akan 

mudah berkomunikasi. Bahkan dalam jarak cukup jauh pun dapat 

dilakukan, asal suaranya dikeraskan. 

3. Pendekatan Keterampilan Proses  

a. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses 

Menurut Asosiasi Amerika (dalam Nono, 2003:9.2) 

Pendekatan Keterampilan Proses adalah ”Pendekatan yang 

mengatifkan aspek-aspek keterampilan proses dalam pembelajaran 

IPA yang meliputi observasi, klasifikasi, kuantifikasi, eksperimen 

hingga mengkomunikasikan data.” Hawkins (dalam Nono, 2003:9.17) 

menyatakan  bahwa: Pendekatan Keterampilan Proses adalah 

pendekatan pembelajaran sains yang menekankan pada proses  siswa 
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dalam mencari suatu informasi tentang materi pembelajaran sains, 

baik melalui kegitan klasifikasi, observasi, hipotesis, eksperimen, dan 

penjabaran data. 

Subana (1999:36) mengemukakan pengertian Pendekatan 

Keterampilan Proses sebagai berikut: ”Pendekatan Keterampilan 

Proses adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

menekankan pembentukan keterampilan untuk memperoleh 

pengetahuan dan mengkomunikasikan perolehannya”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendekatan Keterampilan Proses adalah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada perkembangan pengetahuan dan keterampilan 

yang ada pada diri siswa, sehingga mereka mampu memperoleh 

informasi baru yang bermanfaat. 

b. Tujuan Pendekatan Keterampilan Proses 

Uzer (1993:78) menyatakan tujuan Pendekatan Keterampilan 

Proses adalah : 

(1) Memberikan motivasi belajar kepada siswa karena dalam 

keterampilan proses ini siswa dapat dipicu untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam belajar. (2) Untuk lebih mendalami konsep, 

pengertian, dan fakta yang dipelajari siswa karena pada 

hakekatnya siswa sendiri yang mencari dan menemukan 

konsep tersebut. (3) Untuk mengembangkan pengetahuan teori 

dan kenyataan hidup dimasyarakat sehingga antara teori 

dengan kenyataan hidup akan serasi, (4) Sebagai persiapan dan 

latihan dalam menghadapi kenyataan hidup dimasyarakat 

sebab siswa telah dilatih untuk berfikir logis dalam 

memecahkan masalah, (5) Mengembangkan sikap percaya diri, 

bertanggung jawab, dan rasa setia kawanan sosial dalam 
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menghadapi berbagai permasalahan hidup. Sedangkan lingkup 

kegiatan Pendekatan Keterampilan Proses ini bertitik tolak 

pada kemampuan fisik dan mental yang mendasar sesuai 

dengan apa yang ada pada diri siswa. 

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui dalam Pendekatan 

Keterampilan Proses guru hendaknya memberikan motivasi dan 

memperdalam pengetahuan dasar yang ada pada diri siswa sesuai 

dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukannya, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dan optimal. 

c. Pendekatan Keterampilan Proses   

Pendekatan Keterampilan Proses merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-

kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. 

Funk (dalam Dimyanti 2002:140) menyatakan bahwa “Keterampilan-

keterampilan dasar dalam Pendekatan Keterampilan Proses terdiri dati 

enam keterampilan dasar, yakni: mengobservasi, mengklasifikasi, 

memprediksi, mengukur, menyimpulkan, mengkomunikasikan”. 

Selanjutnya  Dimyanti (2002:141-145) menguraikan enam 

keterampilan dalam Pendekatan Keterampilan Proses yaitu 

mengobservasi, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, 

memprediksi, dan menyimpulkan. 

1. Mengobservasi, untuk mengobservasi (mengamati) dengan panca 

indra (penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan 

perasa/pengecap) 
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2. Mengklasifikasi,  siswa menentukan golongan dengan mengamati 

persamaan, perbedaan, dan hubungan serta pengelompokkan objek 

berdasarkan sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/ 

kelompok sejenis dari berbagai objek yang dimaksud 

3. Memprediksi, siswa dapat meprediksi jawaban dari kegiatan 

bertanya jawab dengan guru mengenai materi bunyi yang dimaksud 

4. Mengukur, dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur 

dengan satuan ukur tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya atau 

dengan menggunakan kalimat tanya seperti “Berapa banyak? 

Berapa jarak? Berapa ukurannya? Berapa jumlahnya?” mengenai 

materi bunyi yang dimaksud 

5. Menyimpulkan, berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan siswa 

dapat menyimpulkan pembelajran mengenai bunyi yang dimaksud 

6. Mengkomunikasikan, Mengkomunikasikan, hasil dari penyimpulan 

yang dilakukan di komunikasikan ke depan kelas sebagai bentuk 

pertanggungjawaban siswa atas kerja/percobaan yang telah 

dilakukannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas Peneliti menggunakan 

langkah Pendekatan Keterampilan proses yang di kemukakan oleh  

Dimyanti, karena langkah tersebut bisa dipahami. 

d. Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses dalam 

Pembelajaran IPA 

Pendekatan Keterampilan Proses sangat membantu dalam 

pembelajaran IPA yang banyak melakukan percobaan dan 
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eksperimen. materi yang akan disajikan dalam penelitian ini 

berdasarkan pada kurikulum KTSP 2006 pada kelas IV Semester II 

dengan Standar Kompetensi “Memahami berbagai bentuk energi dan 

cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari”, Kompetensi 

Dasar “Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya” (BNSP: 2006).  

Keterampilan yang akan dilakukan dalam 

Pendekatan Keterampilan Proses dalam 

pembelajaran IPA dengan materi pembelajaran 

diatas adalah sebagai beikut: 

 

1) Mengobservasi 

Pada keterampilan ini, siswa akan diminta untuk mengobservasi 

(mengamati) tentang kegiatan awal atau percobaan yang 

dilakukan oleh siswa dan guru di depan kelas dengan seksama 

pada setiap pertemuannya. Percobaan yang akan diobservasi 

siswa adalah percobaan tentang kemampuan suatu benda 

sebagai media rambatan energi bunyi, baik itu benda padat, cair 

atau gas. 

2) Mengklasifikasi  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh siswa. 

Maka siswa akan mengklasifikasikan atau mengelompokan 

beberapa benda baik itu untuk benda gas, padat dan cair yang 
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dapat dinyatakan sebagai media rambatan bunyi, sesuai dengan 

materi pembelajaran pada setiap pertemuannya. 

3) Memprediksi 

Setalah siswa melakukan observasi dan mengklasifikasikan 

benda yang dapat dijadikan sebagai media rambat, maka siswa 

diminta untuk meprediksikan kira-kira apa itu media rambatan 

dan bagaimana benda tersebut (padat, cair dan gas) dapat 

merambatkan bunyi hingga mampu mencapai telinga kita. 

4) Mengukur  

Berdasarkan hasil prediksi sementara tersebut, siswa diminta 

untuk melakukan pengukuran melalui beberapa percobaaan 

guna mengukur sebera tepat prediksi mereka sebelumnya 

tentang media rambatan dan bagiamana benda tersebut (padat, 

cair, gas) dapat menghantarkan bunyi smapai kepada telinga 

kita. 

5) Menyimpulkan 

Setalah mereka mengukur sekaligus membuktikan prediski 

mereka maka mereka diminta untuk menyimpulkan tentang 

media rambatan bunyi dan baiamana bena tersebut (padat, cair 

dan gas) dapat menghantarkan bunyi smapai kepada telinga 

kita,  

6) Mengkomunikasikan 
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Hasil dari kesimpulan tersebut akan dikomunikasikan atau 

disampaikan kepada teman-teman lainnya di depan kelas secara 

bergantian atau perwakilan anggota kelompok, guna 

menyamakan hasil yang didapatkan. 

B. Kerangka Teori 

IPA adalah mata pelajaran untuk memahami alam 

semesta melalui observasi yang diperoleh lewat serangkaian 

proses yang sistematik guna mengungkap segala sesuatu 

yang berkaitan dengan makhluk hidup. Pada Observasi awal 

di SD Negeri 48 Payakumbuh, hasil belajar pada 

pembelajaran IPA rendah. 

Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan 

Keterampilan Proses bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan cara menggunakan 6 keterampilan menurut, yaitu: (1) Mengobservasi, 

siswa mengamati . (2) Mengklasifikasi, siswa menentukan golongan dengan 

mengamati persamaan, perbedaan, dan hubungan serta pengelompokkan 

objek bunyi berdasarkan sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/ 

kelompok sejenis dari berbagai objek bunyi yang dimaksud. (3) 

Memprediksi, siswa dapat meprediksi jawaban dari kegiatan bertanya jawab 

dengan guru mengenai materi bunyi yang dimaksud. (4) Mengukur, 

mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan 

satuan ukur tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan 

menggunakan kalimat tanya seperti “berapa banyak? Berapa jarak? Berapa 
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ukurannya? Berapa jumlahnya?” mengenai materi bunyi yang dimaksud. (5) 

Menyimpukan, berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan siswa dapat 

menyimpulkan pembelajran mengenai bunyi yang dimaksud. (6) 

Mengkomunikasikan, hasil dari penyimpulan yang dilakukan di 

komunikasikan ke depan kelas sebagai bentuk pertanggungjawaban siswa 

atas kerja/percobaan yang telah dilakukannya.  

Dengan menggunakan keterampilan proses dalma pembeljaraan IPA 

hasil belajar siswa meningkat. 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 Pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh  hasil 

belajar rendah 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pendekatan Keterampilan Proses: 

1. Mengobservasi 

2. Mengklasifikasi  

3. Memprediksi  

4. Mengukur  

5. Menyimpulkan 

6. Mengkomunikasikan 

Hasil belajar siswa  dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan proses di Kelas IV SD Negeri 48 Payakumbuh meningkat 

Proses Pembelajaran IPA dengan Menggunakan 

Pendekatan Keterampilan Proses 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan pembelajaran IPA dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan 

Proses di kelas IV SDN 48 Payakumbuh. Simpulan dan saran peneliti sajikan 

sebagai berikut. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran yang dirancang, dituangkan dalam bentuk 

kejelasan perumusan, pemilihan materi ajar, pengorganisasian materi 

ajar, pemilihan sumber/media pembelajaran, menyususn langkah-

langkah pembelajaran, teknik pembelajaran, dan kelengkapan 

instrumen. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat pada KTSP. 

Hasil penilaian rencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I diperoleh 

persentase nilai 86% dengan kriteria baik sedangkan siklus II 

meningkat menjadi 96% dengan kriteria baik sekali 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan pendekatan keterampilan proses 

membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, karena siswa 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa diarahkan untuk 

mengobservasi kemudian bertanya atas yang diamati kemudian menalar 
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dari apa yang telah diamati seterusnya percobaan dan 

mengkomunikasikan hasil temuan siswa dan tujuan pembelajaran 

tercapai dengan baik. Dalam pelaksanaann pembelajaran menggunakan 

pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dilakukan 

penilaian proses dan penilaian akhir. Pada penelitian ini pelaksanaan 

pembelajaran memperoleh persentase 82% (baik) dan meningkat 

menjadi 92% (baik sekali) pada siklus II. Jadi tahap pendekatan 

keterampilan proses berhasil diterapkan dalam pembelajaran.  

3. Hasil belajar dengan pendekatan keterampilan proses ini pada siklus I 

memperoleh presentase nilai 70 dengan kategori baik meningkat pada 

siklus II dengan perolehan persentase rata-rata nilai 83 dengan kategori 

baik. Dengan demikian proses pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dan pembelajaran jadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa.  

B. Saran 

Berkenaan dengan hasil penelitian, peneliti  mengemukakan beberapa 

saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA yaitu: 

1. Pada tahap perencanaan hendaknya guru merencanakan dengan teliti agar 

membuat siswa belajar secra aktif dan efektif. Guru hendaknya 

merancang RPP yang lengkap sesuai dengan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. 
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2. Pada pelaksanaan pembelajaran, hendaknya guru dapat menggunakan 

pendekatan keterampilan proses untuk dijadikan salah satu alternatif 

dalam pembelajarn IPA, karena pendekatan keterampilan proses  

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Pada Hasil, guru hendaknya dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses harus memahami langkah-langkahnya 

dan memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat. 
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